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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori Tentang M odel Pengelolaan Kelas Single Sex

1. Pengertian Pengelolaan Kelas Single Sex

Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata yaitu pengelolaan dan kelas.
Istilah lain dari kata pengelolaan “manajemen” adalah kata yang aslinya
dari bahasa Inggris “management” yang berarti ketatalaksanaan, tata
pimpinan, pengelolaan.

Mangjemen atau pengelolaan dalam pengertian umum menurut
Suharsimi Arikunto adalah pengadministrasian, pengaturan atau penataan
suatu kegiatan. Sedangkan kelas menurut Oemar Hamalik adalah suatu
kelompok orang yang melakukan kegiatan belgjar bersama yang mendapat
pengajaran dari guru.t

Di dadam membahas pengelolaan kelas ini, perlu dikemukakan
pendapat beberapa ahli yang mendefiniskan dengan redaksi yang
berlainan, diantaranya adalah sebagai berikut :

Menurut Suharsimi Arikunto, pengelolaan kelas adalah suatu usaha

yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belgjar mengagjar atau

1 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Srategi Belajar Mengajar, (Rineka Cipta, Jakarta, 2002),

hal. 196.
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yang membantu dengan maksud agar dicapai kondisi optimal, sehingga
dapat terlaksana kegiatan belagjar seperti yang diharapkan.?

Hal yang sama Menurut Sudarwan Danim, pengelolaan atau
manajemen kelas adalah seni atau praksis (praktik dan strategi) kerja yaitu
guru bekerja secara individu dengan cara melalui orang lain (semisal
bekerja dengan sejawat atau siswa sendiri). Untuk mengoptimalkan sumber
daya kelas bagi penciptaan proses belgjar menggar yang efektif dan
efisen®

Peneliti yang lain Menurut Rasdi Ekosiswoyo, mangemen kelas
adalah tahap-tahap dan prosedur untuk menciptakan dan mempertahankan
lingkungan belgjar dan pembelgjaran yang kondusif.*

Menurut Made Pidarta, pengelolaan kelas adalah proses seleksi dan
penggunaan alat-alat yang tepat terhadap problem dan situasi kelas.®

Sedangkan Menurut J.J. Hasibuan, keterampilan mengelola kelas
adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondis

belgjar yang optimal, dan mengembalikannya ke kondisi yang optimal jika

2 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Sswa Sebuah Pendekatan Evaluatif, PT. Raja Grafindo
Persada, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hal. 67.

8 Sudarwan Danim, Inovas Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga
Kependidikan, Pustaka Setia, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002), hal. 167.

4 Rasdi Ekosiswoyo, et.al, Manajemen Kelas Suatu Upaya untuk Memperlancar Kegiatan Belajar,
(Semarang: IKIP Semarang Press, 1996), hal. 5

5 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, ,
2000), hal. 172.
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terjadi gangguan, baik dengan cara mendisiplinkan atau melakukan
kegiatan remedial .®
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa pengel olaan kelas adalah
suatu usaha yang dengan senggja dilakukan guna mencapai tujuan
pengajaran. Kesimpulan yang sangat sederhana adalah bahwa pengelolaan
kelas adalah kegiatan pengaturan kelas untuk kepentingan pengajaran.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengelolaan kelas antara
lain:
a Kondis fisk
Lingkungan fisik yang menguntungkan dan memenuhi syarat
minimal mendukung meningkatnya intensitas proses pembelgjaran dan
mempunyai pengaruh positif terhadap pencapaian tujuan pengajaran.
Lingkungan fisik yang dimaksud antaralain :
1) Ruangan tempat berlangsungnya proses belgjar menggjar.

Ruangan tempat belgjar harus memungkinkan semua siswa
bergerak dengan leluasa, tidak berdesak-desakan dan saling
mengganggu antarasiswa yang satu dengan siswayang lainnya pada
saat aktivitas belgjar.

a) Pengaturan tempat duduk.

b) Ventilas dan pengaturan cahaya.

6 Hasibuan JJ. Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 82.
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c) Pengaturan penyimpanan barang- barang.

Kondisi sosio-emosional

Kondis sosio-emosional dalam kelas akan mempunyai
pengaruh yang cukup besar terhadap proses belgar-mengajar,
kegairahan siswa dan efektifitas tercapai nyatujuan pengajaran. Kondisi
sosio-emosional tersebut meliputi :
1) Tipe kepemimpinan
2) Sikap guru
3) Suaraguru
4) Pembinaan hubungan baik (raport)
Kondisi Organisasional

Kegiatan rutin yang secara organisasial dilakukan baik tingkat
kelas maupun tingkat sekolah akan mencegah masalah pengelolaan
kelas. Dengan kegiatan rutin yang telah diatur secara jelas dan telah
dikomunikasikan kepada siswa secara terbuka sehingga jelas pula bagi
mereka, akan menyebabkan tertanamnya pada diri setigp siswa
kebiasaan yang baik. Kegiata rutinnitas tersebut antaralain:
1) Pergantian pelgaran.
2) Guru berhalangan hadir.
3) Masalah antar siswa.
4) Upacara bendera.

5) Kegiatan lain.
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Pengertian M odel Pengelolaan K elas Single Sex

Model pengelolaan kelas pada dasarnya merupakan bentuk
pengelolaan kelas yang tergambar dari awal sampa akhir yang disgjikan
secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pengelolaan
kelas merupakan bungkus atau bingkal dari penerapan suatu pendekatan,
prinsip, strategi, metode, prosedur dan teknik pengelolaan kelas.

Terdapat beberapa model dalam pengelolaan kelas yang dapat
diaplikasikan dalam proses pembelgaran, yaitu model humanistic, model
democratic, model behavioristic dan konstruktivis.”

a Model Humanistic

Model humanistik dalam pengelolaan kelas menekankan pada
faktor keunikan dan rasa dignity setiap individu pembelgjar. Orientasi
pendekatannya lebih condong ke student-centered daripada teacher-
centered. Pada model ini, intervensi pembelgar sangat dikurangi,
bahkan lebih menitikberatkan pada partisipasi aktif pembelgjar dalam
proses pembelgjaran di kelas, sistem supervise, dan pengembangan
internal individu pelajar. Model ini dikembangkan oleh Carl Rogers.®

b. Modd Demokratik

7 Imam azhar, Pengelolaan kelas dari teori ke praktek, (Y ogyakarta:lnsyira, 2013), hal 93

8 [bid, hal 93
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Model demokratis juga sangat menghargai perbedaan dan hak-
hak individual pembelgar, dan bahkan menekankan pada pentingnya
kebebasan bersuara. Pada model ini, para pebelgjar diberikan hak dan
kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan
mengelola kelas mereka. Pendekatan pembelgjaran yang diterapkan
adalah relatively student-centered. Pada saat yang sama pula, peran
pembelgar dalam pengelolaan kelas juga besar. Terkadang para
pembelgar diharapkan mampu menunjukkan alasan yang rasiona
untuk menerima perilaku pembelgjar. Model ini diperkenalkan oleh
Kounin dan Dreikurs. °

c. Model Behavioristik

Model behavioristik pada pengelolaan kelas menekankan pada
peran vital pembelgar dan arahan atau instruksi dari pembelgjar. Hal ini
didasarkan atas keyakinan bahwa perilaku menyimpang merupakan
hasil dari kegagalan untuk mempelgari perilaku yang diinginkan.
Model ini menganjurkan adanya atau diberlakukannya konsekwensi-
konsekwensi perilaku dalam usaha meminimalisasi masalah di kelas,
disamping menggunakan perilaku-perilaku tersebut untuk mengoreksi

jika perilaku menyimpang tersebut diulang atau terjadi kembali. Model

% Imam azhar, Pengelolaan kelas dari teori ke praktek. ,hal 96
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ini berasal dari teori operant conditioning Skinner, dan model assertive

dari Canter.1©

d. Modd Kontruktivis
Model ini merupakan terjemahan dari konsep De Porter yaitu
‘mengorkestrasi lingkungan yang mendukung’. Sebagai pancaran dari
aliran konstruktivis, tentunyamodel ini lebih berpihak pada pendekatan
pembelgaran student-centered seperti pada model humanistic dan

model demokratik.!t
Ciri model ini beraggapan bahwa pengetahuan adalah hasil
kontrukst manusia. Manusia mengkontrukruksi pengatahuan mereka
melalui interaks mereka dengan objek, fenomena, pengalaman, dan

lingkunagan mereka.

3. Model Pengelolaan Kelas Single Sex

Asdl kata dari bahasa inggris yaitu; single yang berarti sendiri, sex;
jenis kelamin. Sehingga apabila diterjemahkan secara epistemology berarti
lokasi yang terpisah berdasarkan jenis kelamin masing-masing. Hal ini
dimaksudkan sebagal pengelompokan manusia (siswa) berdasarkan pada

jenis kelamin masing-masing.

10 1bid, halaman 98
11 Imam azhar, Pengelolaan kelas dari teori ke praktek , hal 100
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Dari beberapa model pengelolaan kelas yang berhubungan dengan
model pengelolaan kelas single sex adalah model demokratik dalam kelas.

Kelas sebagal salah satu elemen sekolah memiliki peran tersendiri
dalam berpendidikan. Kelas merupakan ruang bagi peserta didik untuk
mencurahkan banyak hal uang dapat dikerjakan. Hal penting yang harus
diperthatikan adalah menempatkan kelas sebagai ruang belgar yang
mendidik, memberikan kepuasan tersendiri, dan menghasilkan praktik
pendidikan yang bermutu.

Selama ini, kelas bukan lagi ruang yang mendidik. Ketika masuk
kelas, mereka terkadang merasa mal as karena adanya beberapa faktor:

a. Pola menggjar yang dijalankan oleh pendidik sangat otoriter. Anak-
anak didik harus mengikuti apa yang diperintahkan pendidik.
Kemungkinan lain adalah model pengajaran yang membosankan hingga
anak-anak didik merasa jenuh dan tidak memiliki semangat.

b. Pendidik tidak memberikan ruang bagi anak untuk menyampaikan
pendapat mengenai persoalan dalam pelg aran yang sedang dibahas.

c. Pendidik merasa dirinya paling pintar dan mengetahui bahan pelgjaran
yang disampaikan sehingga anak-anak didik tidak memberikan
komentar apapun. Lebih tepatnya, arogansi pendidik karena memliki

posisi lebih tinggi.?

12 Moh. Yamin, Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan, (Y ogyakarta: Diva Pers, 2009), hal. 208-209



24

Oleh karenanya, hal utama dalam menjalankan pendidikan yang baik
memerlukan semangat demokrasi. Secara etimologis, demokrasi berasal
dari bahasa Yunani, yakni demosberarti rakyat dan cratein yakni
memerintah. Dilihat dari asal katanya, berarti pemerintahan rakyat oleh
rakyat, dilaksanakan oleh rakyat, dilaksanakan oleh rakyat. Demokrasi
memiliki beberapaunsur penting, yakni asas kemerdekaan, asas persamaan,
dan asas persaudaraan.

Demokratisasi dalam kelas bertujuan untuk melahirkan komitmen
bersama bahwa pendidik dan anak-anak didik memliki posis yang sedang
belajar bersama, mencari pengetahuan baru, dan mendapatkan hal yang
baik.

Freire mengatakan bahwa demokratisas dalam kelas menurut
tersedianya ruang selebar-lebarnya pada setigp anak-anak didik untuk
mengaktualisasikan dirinya. Dewey berpendapat bahwa persoalan
kebebasan merupakan hal penting dalam demokrasi. Oleh karenanya,
kebebasan harus ditempatkan dalam posisi untuk menentukan orientasi ke
depan.

Demokrasi sangat menghargai perbedaan tujuan hidup. Dengan
demikian, hal penting yang harus mendapat penekanan adalah demokrasi
melindungi  kebebasan dan kemerdekaan setiagp pribadi  untuk
mengaktualisasikan diri secarataken for granet. Demokrasi memberikan

pengakuan diri secara publik kepada setiap pribadi untuk berpendapat dan
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mengekspresikan diri. Y ang ditekanakan dalam demokratisasi dalam kelas

adalah bagaimana setigp anak didik menerima pembelgaran secara sama

agar mereka bisa menagkap pemahaman yang sama dalam aktivitas belgjar
mengajar.

Ada beberapa hal penting yang dapat digunakan sebagai pijakan
menuju pelaksanaan demokratisasi pendidikan dalam kelas:

a. Membangun kedewasaan berpikir merupakan keharusan tak
terbantahkan, sebab ini memberikan penamaan sikap untuk menerima
perbedaan dalam segala hal.

b. Memunculkan sikap terbuka dalam sikap pendidik merupakan sebuah
hal yang perlu dipraktikan. Ini akan memebentuk budaya pendidikan
yang penuh dengan kedamaian dan perdamaian.

c. Berkehendak tinggi untuk menerima perubahan dari luar selamahal itu
baik.

Menurut Suharsimi Arikunto, pengelolaan kelas adalah suatu usaha
yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belgjar mengagjar atau
yang membantu dengan maksud agar dicapai kondisi optimal, sehingga
dapat terlaksana kegiatan belgjar seperti yang diharapkan.

Model pengelolaan kelas pada dasarnya merupakan bentuk
pengelolaan kelas yang tergambar dari awal sampa akhir yang disgjikan

secara khas olen guru. Dengan kata lain, model pengelolaan
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kelas merupakan bungkus atau bingkal dari penerapan suatu pendekatan,
prinsip, strategi, metode, prosedur dan teknik pengelolaan kelas.

Model pengelolaan kelas single sex adalah pengelompokan antara
siswa dan siswi dengan ruang terpisah, interaksi sosial yang terjadi yaitu
antara siswa dengan siswa, dan siswi dengan siswi, dalam kegiatan
pembelgjaran maupun kegiatan ekstra-kurikuler bahkan tempat olahraga,
kantin, dan tempat ibadahpun terpisah. Pengelompokan kelas siswa dan
kelas siswi dilakukan untuk mencegah terjadinya fitnah dan pergaulan
bebas yang tidak diharapkan.

Pandangan Islam mengena penerapan single sex pemisah laki-laki
dengan perempuan. Islam mempunyal strategi yang apabila dilaksanakan
akan membawa keselamatan dari bahaya kebodohan dan godaan.

Seperti yang termaktub dalam ayat Al Qur’an (Q.S An-Nur ayat 30).

LS IS a8 13105 ta y Lol G 150k el
SRR e

Artinya “katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman; hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; dengan
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha

mengetahui apa yang mereka perbuat”.*®

13 Al-Qur’an surat An-Nur ayat 30.
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Isam tidak menghendaki percampuran antara laki-laki dan
perempuan dengan dalil belgar atau pendidikan. Islam juga tidak
menghendaki tempat belgar sebagai area tumpahnya syahwat dan
muculnya godaan, dengan memunculkan faktor-faktor biologis yang
terdapat dalam dari laki-laki maupun perempuan. Oleh karena itu, batasan
pertama yang digariskan Islam adalah melarang percampuran antara laki-
laki dan perempuan dalam proses pendidikan. Di dalam hadits Abu Sa’id
Al-hudri berkata bahwa “Rasulullah Saw. Menjanjikan dan menyediakan
satu hari khusus untuk mengajari para wanita tentang agama, etika, dan
akhlak, serta kehidupan individu dan bermasyarakat.4

Sesungguhnya percampuran antara laki-laki dan perempuan dalam
lembaga pendidikan memberi kesempatan kepada para pemuda duduk
berdampingan dengan orang yang disekitarnya. Wanita juga demikian.*

Dari Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah Saw. Bersabda: “sebaik-
baik barisan laki-laki adalah yang paling depan, sedangkan sej el ek-jeleknya
perempuan adalah paling belakang, sedangkan sejelek-jeleknya adalah

paling depan”.16

14 Syekh Khalid bin Abdurrahman al-‘akk. Cara Islam mendidik anak (Jogyakarta: Ad-dawa’ 2006), hal
285

15 |bid, halaman 285

16 Syekh Khalid bin Abdurrahman al-‘akk, op. cit. halaman 286.
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Hadits yang mengandung prinsip peringatan dari Rasulullah terhadap
laki-laki maupun perempuan tentang bahayanya berdekatan karena
menimbulkan godaan dan membangkitkan syahwat.*’

Jadi pada intinya percampuran antara laki-laki dan perempuan di
sekolah-sekolah  maupun  diperguruan  tinggi  sebenarnya  tidak
diperkenankan oleh Islam, karena membawa dampak negative, yaitu
godaan nafsu syahwat.

Seperti yang telah kita ketahui bahwa, remagja sebetulnya tidak
mempunyai tempat yang jelas. la termasuk golongan anak, tetapi ia pula
tidak termasuk golongan orang dewasa atau golongan tua. Remaja ada
diantara anak dan orang dewasa. Remaga masih belum mampu untuk
menguasai fungsi-fungsi fisik maupun psikisnya.'®

Landasan inilah menjadi tekad kuat MTsN Krian Sidoarjo
menerapkan sistem single sex. Banyak kemungkinan jika hal itu tidak
dilakukan, Mengingat pergaulan saat ini sangat menyimpang dari kaedah-
kaedah norma dalam beragama dan ber-budaya saling menghormati antara
lawan jenis. Sehingga sedikit langkah kecil ini diharapkan mampu

meminimalisir kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi.®

7 1bid, halaman 286

18 Siti rahayu H dan F.J Monks. Psikologi perkembangan, pengantar dalam berbagai bagiannya.
(Yogyakarta: gadjha mada university press, 2006), hal 259-260

19 Mujaidin .Wawancara wakil kepala sekolah (Sidoarjo: Selasa, 13 Desember 2016. 08.55 Wib)
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Kemudian dari padaitu, konsep manjemen kelas sangat berpengaruh
terhadap perkembangan belgjar siswa, Karena manejemen kel as merupakan
kegiatan pengelolaan guru untuk menumbuh kembangkan prilaku murid,
sehingga peserta didik dapat belgjar dengan efektif, Suasana belgjar yang
efektif dan menyenangkan dapat memotivasi siswa untuk belgjar lebih
semangat.?

Di MTsN Krian Sidoarjo pada tahun 2014 silam baru pertama kali
menggunakan model pengelolaan kelas single sex. Di MTsN Krian
Sidoarjo jumlah kel as yang menggunakan model pengelolaan single sex ada
27 kelas dan setiap jenjang masing-masing 9 kelas.

4. Aspek-aspek Model Pengelolaan Kelas Single Sex

Model pengelolaan kelas single sex atau pemisah laki-laki dan
perempuan disusun oleh peneliti dengan mengacu pada teori model
pengel ompokan kelas integrasi berdasarkan jenis kelamin William A Jeage
dan Megasari dkk, yang dikembangkan oleh peneliti. Aspek yang dijadikan
acuan untuk membuat indikator yaitu pola interaksi, sosialisasi, hubungan
pertemanan dan proses pembelgaran, sebagai berikut :

a Polainteraks
Interaksi merupakan hubungan antar manusia yang sifat dari

hubungan tersebut adalah dinamis artinya hubungan itu tidak statis,

20 Depdikbud, panduan manjemen sekolah, (Jakarta.1999) hal 87
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slalu mengalami  dinamika.?! Hubungan antara manusia satu dan
lainnya disebut interaksi. Dari interaksi akan menghasilkan produk-
produk interaksi, yaitu tata pergaulan yang berupanilai dan normayang
berupa kebaikan dan keburukan dalam ukuran kelompok tersebut.
Pandangan tentang apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap
buruk tersebut mempengaruhi perilaku sehari-hari.?

Interaksi adalah proses dimana orang-orang berkomunikasi saling
memengaruhi dalam pikiran dan tindakan. Seperti kita ketahui, bahwa
manusia dalam kehidupan sehari-hari tidaklah lepas dari hubungan satu
dengan yang lain. Ada beberapa pengertian interaksi sosial yang ada di
lingkungan masyarakat, di antaranya;

Menurut H. Booner dalam bukunya, Sosial
Psychology, memberikan rumusan interaksi sosial, bahwa: “interaksi
sosial adalah hubungan antara duaindividu atau lebih, dimana kel akuan
individu yang satu memengaruhi, mengubah, atau memperbaiki
kelakuan individu lain atau sebaliknya.”

Menurut Gillin and Gillin yang menyatakan bahwa “interaksi

sosial adalah hubungan-hubungan antara orang-orang secaraindividual .

2L Setiadi,Elly M. dan Kolip Usman. Pengantar Sosiologi: pemahaman fakta dan gejala permasalahan
sosial: teori, aplikasi, dan pemecahannya. (Jakarta : Kencana Prenada Media Grup. 2011) h. 62

22 |bid, h. 38
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Antarkelompok orang, dan orang perorang dengan kelompok.”?3
Dengan demikian padadasarnya, interaksi ialah hubungan antar inividu,
kelompok, dimana dengan adanya hubungan itu dapat saling
mempengaruhi, merubah baik dari yang buruk menjadi lebih baik atau
sebaliknya.

Dalam kamus bahasa Indonesia, pola artinya adalah “gambar,
corak, model, sistem, cara kerja, bentuk, dan struktur’.?* Sedangkan
interaksi artinyahal yang saling melakukan aksi, berhubungan,
memengaruhi, dan antar hubungan.?®

Apabila kata tersebut dikaitkan dengan interakss maka dapat
diartikan pola interaksi adalah bentuk dasar cara komunikasi individu
dengan individu atau individu dengan kel ompok atau kelompok dengan
individu dengan memberikan timbal balik antara pihak satu dengan
yang lain dengan maksud atau hal-hal tertentu guna mencapai tujuan.

Dalam Kamus lengkap Bahasa Indonesia, M. Ali menyatakan
bahwa pola adalah gambar yang dibuat contoh / model. Jika
dihubungkan dengan polainteraksi adalah bentuk-bentuk dalam proses

terjadinya interaksi. Interaksi yang bernilai pendidikan dalam dunia

2 Setiadi,Elly M, dkk. Ilmu sosial dan Budaya Dasar. (Jakarta : Kencana Prenada Media Grup. 2007)
hal. 90-91

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Bahasa. (Jakarta. PT Gramedia
Pustaka Utama. 2008) hal. 1088

% |bid, hal 542
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pendidikan ataupun yang disebut dengan interaksi edukatif, sebagai
contoh dari polainteraksi adalah dalam hal seorang guru menghadapi
murid-muridnya yang merupakan suatu kelompok manusia di dalam
kelas. Di dalam interaks tersebut pada taraf pertama akan tampak
bahwa guru mencoba untuk menguasai kelasnyasupaya prosesinteraksi
berlangsung dengan seimbang, di mana terjadi saling pengaruh-
mempengaruhi antara kedua belah pihak. Sebagai contoh lain seorang
guru mengadakan diskusi diantara anak didiknya untuk memecahkan
sebuah persoalan, disinilah proses interaksi itu akan terjadi, adanya
saling memberikan pendapat yang berbeda satu sama lain.?®

Dapat disimpulkan bahwa pola interasksi merupakan suatu cara,
model, dan bentuk-bentuk interaksi yang saling memberikan pengaruh
dan mempengaruhi dengan adanya timpal balik guna mencapi tujuan.
Guru sebagal pengajar memiliki peran penting utuk dapat mengatur
jalannya kegiatan belgjar mengajar melalui pola interaksi dimana guru
berperan sebagai pemberi aksi melalui pengaj aran dan juga bisamen;jadi
penerima aksi melalui pertanyaan-pertayaan yang digjukan oleh siswa.
Sebaliknya siswa pun memiliki peran yang sama dengan guru bisa
sebagal pemberi aksi melalui melalui pertanyaan-pertayaan yang

digjukan olehnya dan juga bisa menjadi menjadi penerima aksi melaui

% http://id.shvoong.com/soci al -sciences/education/2261303-pengertian-pol a-interaksi/ diakses pada
tanggal 26 Maret 2017 pukul 11.00 WIB
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belgjar dan mendengarkan. Namun, kerjasama dapat sangat membantu
dalam proses kegiatan belgjar mengajar yang diperlukan oleh guru dan
siswa

Pola-polaIntaraksi Guru dan Murid pada MasaKlasik. Padamasa
awal-awal Islam proses pendidikan dilakukan dengan cara atau metode
dan sarana yang sangat sederhana, pembelagjaranpun dilakukan pada
megjid-megjid dan di rumah-rumah, lembaga pendidikan yang lebih
maju baru pada masa khalifah Abbasiyah yang telah mendirikan
lembaga-lembaga pendidikan yang |ebih modern.

Dalam mengajar, seorang guru menggunakan beberapa cara (pola)
dalam interaksi dengan murid-muridnya misalnya:
1) Halagah (lingkaran studi)

Cara atau pola interaksi dalam bentuk halagah seperti ini
diterapkan oleh beberapa tokoh terkenal dalam Islam seperti Ibn
Sina dan a-Ghazali, Ibnu Sina menyelenggarakan halagah mulai
saat fajar hingga pertengahan waktu pagi. Dalam Halagahini
dilakukan beberapa kegiatan seperti berdiskus dan membaca
kitab.?’

2) Penyajian materi (kuliah).

27 Charles Michea Stanton. Pendidikan Tinggi dalam Islam, (Jakarta:Logos,1994), hal 156.
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Pola interaksi seperti ini, dimana seorang syekh (guru),
memulai perkuliahan dengan memberikan garis-garis umum,
dilanjutkan dengan penjelasan secara detail, tentang sub-sub judul,
dan pemaparan bagaimana topik itu saling berhubungan secara
terpadu.?®
Menghafal.

Al-Qabisi seorang praktis dan tokoh pendidikan Islam
menjelaskan tentang metode-metode yang dapat digunakan para
guru dalam melaksanakan tugas pengagaran di antaranya
adalah; menghafal, individual dan klasikal, pengikut sertaan dalam
mengajar.

Metode menghafal ini lebih tepat digunakan pada pengajaran
al-Qur’an dan pelajaran menghitung, sebab para siswa harus
mengingat ayat-ayat al-Qur’an atau cara-cara menjumlah, dalam
pembelgaran al-Qur’an para siswa disuruh menghafal al-Qur’an
dan mengulanginya hingga siswa tersebut menghafalnya sampai
lancar. Pada tingkat dasar guru tidak menjelaskan tentang makna-
makna yang terkandung dalam ayat-ayat yang dihafal para siswa.?®

Individual dan klasikal

2 | bid, hal 156

2 Usman Husen, Sgjarah Pendidikan Islam, (Banda Aceh: Ar-raniry Press, 2008), hal.95
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Metode ini harus digunakan oleh para guru untuk
memantapkan  pelgaran  kepada murid-muridnya,  sebab
pembelgjaran secara kelompok dapat
menyembunyikan ketidaktahuan individu pada materi yang
diberikan guru, dengan demikian anak-anak mula-mula digjarkan
secara berkelompok dan kemudian dilanjutkan dengan cara
individual %

Mengikut sertakan murid dalam kegiatan belgar mengajar.

Murid-murid yang pandai diikut sertakan dalam menggar,
misalnya untuk mendiktekan pelgjaran kepada teman-temannya
yang lain, karena yang demikian sangat bermanfaat bagi mereka,
untuk membiasakan diri dan memiliki kemampuan dalam mengajar
jikatelah cukup berpengalaman.!

Ketel adanan.

Di dalam al Qur’an banyak ayat-ayat yang menjelaskan
tentang cara-cara seseorang untuk menyampai kan pesan-pesan yang
baik kepada orang lain salah satu cara atau metodenya adalah
dengan memberikan contoh teladan, Muhammad Qutbh
menjelaskan bahwa, dalam diri Rasulullah itu terdapat metodologi

Isam. metode ini lebih tepat pada pelgaran-pelgaran yang

% |bid, hal 95
31 |bid, hal 95
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memiliki aspek moral misalnya akhlak yang termasuk dalam
kawasan afektif yang terwujud dalam bentuk tingkah laku.®?
b. Sosidisas
Sosialisas adalah proses melalui mana manusia mempelgari tata
cara kehidupan dalam masyarakatnya, untuk memperoleh kepribadian
dan membangun kapasitas untuk berfungs baik sebagai individu
maupun sebagai anggota kelompok. >
Sedangkan menurut Kimball Young dalam buku Sosiologi
Pendidikan karya Ary H. Gunawan mengatakan bahwa sosialisas
merupakan  hubungan interaktif  dimana seseorang dapat
mempelgjarikebutuhan sosial dan kultural yang menjadikan sebagai
anggota masyarakat. Dari penjelasan ini jelas tampak bahwa sosialisasi
merupakan suatu proses belgar kepada seseorang agar dapat
mengetahui segala sesuatu yang berhubungan dengan masyarakat, agar
nanti dapat hidup di masyarakat dengan layak. Karena itu, sosialisasi
merupakan proses belgjar bagi seseorang.®
Sosialisasi sebagai proses belgar dan beradaptasi, dimana anak
didik memerlukan kekayaan personal seperti: pengetahuan,

keterampilan, sikap, nilai, kebutuhan, motivasi, kognitif, dan afektif.

32 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam 1, (Jakarta : Logos,1997), hal .95
33 Cohen, Bruce J, Sosiologi: Suatu Pengantar, (Rineka Cipta, Jakarta, 1992). hal.98
3 Ary H. Gunawan: Sosiologi Pendidikan, (Rineka Cipta, Jakarta, 2005). Hal. 33
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Pada kemudian hari, mereka dapat beradaptasi, tumbuh dan
berkembang dengan baik, dan menjadi mandiri dalam kehidupannya,
begitulah pendapat Gary R. Lee.*®
1) Faktor yang mempengaruhi proses sosialisasi
Individu akan berkembang menjadi makhluk sosia melalui
proses sosidlisasi. Dalam proses ini ada beberapa faktor yang
mempengaruhi. Menurut Ahmadi, 2009, ada lima faktor yaitu®:

a) Sifat dasar, yaitu merupakan keseluruhan potensi-potensi yang
diwarisi oleh seseorang dari ayah dan ibunya.

b) Lingkungan prenatal, yaitu lingkungan dalam kandungan ibu.
Daam periode ini individu mendapatkan pengaruh-pengaruh
tidak langsung dari ibu, misal beberapa jenis penyakit (diabetes,
kanker, siphilis) berpengaruh secara tidak langsung terhadap
pertumbuhan mental, penglihatan, pendengaran anak dalam
kandungan.

c) Perbedaan individual, meliputi perbedaan dalam ciri-ciri fisik
(bentuk badan, warna kulit, warna mata, dan lain-lain), ciri-ciri
fisiologis (berfungsinya sistem endokrin), ciri-ciri mental dan

emosional, ciri personal dan sosial.

% Gary R. Lee: Family Srructure dan Interaction: A Comparative Analysis, Second Edition, Revised,
(Usa, 1982), Hal. 24

35file:///F:/bahan.kajian.teori/sosialisasi/PROSES.SOSIALISASI .PESERTA.DIDIK.DISEKOLAH_ci
meissa 03.htm. 25 Maret 2017, 10.30.
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d) Lingkungan, meliputi lingkungan alam (keadaan tanah, iklim,
flora dan fauna), kebudayaan, manusia lain dan masyarakat di
sekitar individu.

€) Motivasi, yaitu kekuatan-kekuatan dari dalam diri individu yang
menggerakkan individu untuk berbuat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses sosialisasi tersebut
berasal dari luar dan dalam diri individu. Faktor yang berasal dari
dalam diri individu yaitu sifat dasar, perbedaan individual, dan
motivasi. Sedangkan faktor yang berasal dari luar individu yaitu
lingkungan prenatal, dan lingkungan sekitar.

Sosialisasi Peserta Didik di Sekolah

Anak berinteraksi dengan guru-guru (pengajar) beserta bahan-
bahan pendidikan dan penggaran, teman-teman peserta didik
lainnya, serta pegawai-pegawai tata usaha. la memperoleh
pendidikan formal (terprogram dan terjabarkan dengan tetap) di
sekolah berupa pembentukan nilai-nilai, pengetahuan, keterampilan
dan sikap terhadap bidang studi/ mata pelgjaran.

Akibat bersosialisasi dengan pendidikan formal, terbentuklah
kepribadiannya untuk tekun dan rgjin belgjar disertai keinginan
untuk meraih citacita akademis yang setinggi-tingginya.
Sebaliknya akibat berinteraksi dengan teman-teman sekolahnya

yang kurang tertib sekolahnya, pembolos, malas belgar, dan
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sebagainya, dan kurang dapat mengendalikan diri untuk mengatasi
sikap-skap yang tidak akademis, maka terpengaruhlah
kepribadiannya menjadi kurang/tidak produktif dalam belgar.
Akibatnya prestasi akademisnya merosot, sampai tidak tamat/
putus.®’
3) Sebagai proses sosialisasi anak, sekolah memiliki peranan sebagai:
a) Transmis kebudayaan
Normanorma, nilai-nilai  dan informas melalui
pengajaran secaralangsung. Misal, sifat-sifat warganegarayang
baik.
b) Mengadakan kumpulan sosial seperti: Perkumpulan pramuka,
olahragadan lain-lain.
c) Memperkenalkan anak dengan tokoh teladan Misal, guru.
d) Menggunakan tindakan positif, Seperti pujian, hadiah dan
sebagainya.®
4) Sedangkan nilai-nilai yang disosialisasikan kepada anak di sekolah
adalah:
a) Nilai kemandirian dan tanggung jawab pribadi peserta didik
terhadap tugas dan pekerjaan yang diberikan.

b) Nilai tentang prestasi.

37 Drs. Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 57-58
3 Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan., (Jakarta: Rajawali Press, 201)., hal. 107
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c) Nilai universalisme, Perlakuan yang sama pada setiap orang.
d) Nila spesifitas, kebalikan dari nilai kekaburan,

Di sekolah seseorang ditanggapi atau ditangani secara spesifik
terhadap apa yang dikerjakannya.®® Kendati demikian, ketika anak
sudah masuk sekolah bukan berarti tugas orang tua sudah berakhir
membimbing dan mendidik anaknya.

c. Hubungan pertemanan

Dalam hubungan pertemanan, penyesuaian pribadi dengan sosial
merupakan hal yang sangat penting. Oleh karena itu, seseorang harus
pandai beradaptasi dengan lingkungannya, dengan teman sebaya
sekaligus karakteristiknya. Sebab kelompok teman sebaya merupakan
lingkungan sosial pertamatempat seorang belgjar untuk hidup bersama
orang lain yang bukan anggota keluarganya.

Dalam proses sosialisas anak usia dini, biasanya anak masih
cenderung memiliki sikap egoisentris sehingga dalam prakter sosianya
anak pada masa ini sering mengalami berbagai problem dalam
hubungan interaksinya dengan teman sebayanya.*

Dampak positif hubungan pertemanan sebaya pada masa anak-
anak adalah sebagai berikut. Pertama, anak yang pintar dalam

bersosialisas biasanya pemikiran mereka cenderung lebih mandiri dan

% Prof. Damsar. Sosiologi pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 73-74
40 Kartono Kartini. Psikologi anak. (Mandar Maju: Bandung 1999), hal 65-66
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lebih luas, mereka juga cenderung lebih aktif, karena lewat hubungan
interaksi dengan teman sebayanya anak bisa banyak belgjar sehingga
secara tidak langsung hubungan sosialisasi ini menimbulkan suatu
kemajuan bagi anak. Kedua, Hubungan atara teman sebaya dapat
memberikan pengalaman baru bagi anak, merekatidak hanya mengenel
lingkungan keluarganya tetapi mereka juga mengetahui bagaimana
kondisi lingkungan sekitarnya. Ketiga, dengan adanya hubungan
sosialisasi anak dapat mengembangkan kognitifnya.**

Sedangkan dampak negatif hubungan pertemanan sebaya pada
masa anak-anak adalah sebagal berikut. Pertama, kelompok sebaya
yang salah satu anggotanya memiliki kepribadian kurang baik, maka
akan menyebar kepada anak-anak lainnya pada kelompok tersebut
contohnya; kata-kata “kasar” bisa cepat menyebar di dalam kelompok
sebayatersebut. Kedua, kelompok sebaya padaanak-anak bisamerubah
dengan cepat adat dan kebiasaan yang didapat dalam keluarga dari
seorang anak. Ketiga, kelompok sebaya pada anak-anak juga dapat

membuat seorang anak tidak patuh terhadap perintah orang tuanya.

d. Prosespembelgaran

4 file:/kajian,teori/hubungan,pertemanan/Hubungan Pertemanan dengan Kelompok Sebaya dan
Sosialisasinya, Hubungan Pertemanan dengan Kelompok Sebaya dan Sosialisasinya.html, 25 Maret

2017, 10.30.
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Menurut James O. Whittaker dalam Djamarah, Belgjar adalah
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan
atau pengalaman.

Menurut Djamarah, Belgjar adalah serangkaian kegiatan jiwaraga
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.

Jadi, belgar adalah proses serangkaian kegiatan untuk berusaha
memperoleh pengetahuan dan dapat menimbulkan perubahan (tingkah
laku, kepandaian, dan lain-lain) yang berasal dari pengalaman orang
seorang yang berhubungan dengan kognitif, afektif, dan psikomotor.*2

Menurut Prof. Dr. H. Dadang Suhardan, M.Pd, mengagjar pada
dasarnya merupakan kegiatan akademik yang berupa interaksi
komunikasi antara pendidik dan peserta didik. Aktivitas mengaar
merupakan kegiatan guru dalam mengaktifkan proses belgjar peserta
didik dengan menggunakan berbagal metode.

Menurut Penelitian Barak Rosenshine dalam Prof. Dr. H. Dadang
Suhardan, M.Pd, mengemukakan bahwa mengajar efektif merupakan
sebuah tindakan guru yang berlatih dalam melaksanakan pekerjaannya,

yaitu kemahiran dalam menyajikan bahan pelgaran dengan meramu

42 http://j oegol an.wordpress.com/2009/04/13/pengertian-bel gjar. 23 Maret 2017, 11.00.
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berbagai penggunaan metode mengajar untuk menyajikan materi
belgjar.®®

Menurut Dwi Erna R., Pembelgjaran adalah interaksi dan proses
untuk mengungkapkan ilmu pengetahuan oleh pendidik dan peserta
didik yang menghasilkan suatu hasil belgjar.

Menurut Slavin, Pembelgjaran di definisikan sebagai perubahan
tingkah laku individu yang disebabkan oleh penglaman.

Menurut Woolfolk, Pembelgaran berlaku apabila sesuatu
pengalaman secara relatifnya menghasilkan perubahan kekal dalam
pengetahuan dan tingkah laku.

Menurut Corey, Pembelgaran adalah suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara disengagja dikelola untuk memungkinkan
iaturut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran merupakan proses
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti yang
didasarkan pada pengalaman dan dapat merubah tingkah laku

seseorang.*

B. Kajian Teori Tentang Lingkungan Belajar

1. Pengertian Lingkungan Belajar

43 Suhardan, Dadang. Supervisi Profesional. (Bandung: Alfa Beta, 2010). Hal 67.
4 http://carapedia.com/pengertian_definisi_pembelgjaran_menurut_para_ahli_info507.htm. 23 Maret

2017.11.00
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Menurut Sartain (seorang ahli psikologi Amerika), sebagaimana
dikutip oleh M. Ngalim Purwanto bahwa yang dimaksud dengan
lingkungan (environment) adalah semua kondisi dalam dunia ini yang
dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan,
perkembangan atau life processes kita kecuali gen-gen. Bahkan gen-gen
pula dipandang sebagai menyiapkan lingkungan (to provide environment)
bagi gen yang lain.*

Menurut Sutari Imam Barnadib "adapun yang disebut alama sekitar
atau lingkungan adalah sesuatu yang ada di sekelilingnya”.*

Menurut Zakiyah Daradjat dan kawan-kawan,: dalam arti yang luas
lingkungan mencakup iklim, tempat tinggal, adat istiadat pengetahuan,
pendidikan dan alam. Dengan kata lain lingkungan ialah segala sesuatu
yang tampak dan terdapat dalam aam kehidupan yang senantiasa
berkembang.4’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan adal ah semua
yang tampak di sekeliling kita dan terdapat banyak faktor yang

mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku kita.

45 M. Ngalim Purwanto, lImu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 1995),

hal 72.

46 Sutari Imam Barnadib, Pengantar 11mu Pendidikan Sistematik, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), hal.

118.

47 Zakiyah Daradjat,et.al, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hal. 63.
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Menurut Slameto dalam buku "Belgar dan Faktor-faktor yang
Mempengaruhinya' belgjar adalah suatu proses usaha seseorang yang
dilakukan seseorang untuk memperol eh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.*®

Setelah mengetahui pengertian lingkungan dan belgjar, maka dapat
disimpulkan bahwa lingkungan belgjar siswa adalah semua yang tampak di
sekeliling siswa dan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan dan tingkah lakunya dalam menjalankan aktifitas mereka,
yakni usaha untuk memperoleh perubahan dalam pengetahuan (kognitif),
sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik). Dalam hal ini lingkungan
belgar yang bak diharapkan untuk menggugah emos siswa agar
termotivasi untuk belgjar.

2. Macam-macam Lingkungan Belajar Siswa
a. Keluarga
Keluarga adalah persekutuan hidup terkait dari masyarakat
Negara yang luas.*® Menurut Hasan Langgulung keluarga adalah unit

pertama dan ingtitus pertama daam masyarakat dimana

48 5lameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995), hal.
2.

4 Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Di lingkungan Sekolah Dan Keluarga (Jakarta :
Bulan Bintang, 1972), hal 74.
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hubunganhubungan yang terjadi di dalamnya sebagian besarnyabersifat
hubungan-hubungan langsung.*

Dalam arti yang sempit menuju suatu unit sosial yang terdiri dari
seorang suami dan istri atau dengan kata lain keluarga adalah
perkumpulan yang halal antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang bersifat terus menerus dimana yang satu merasa
tenteram dengan yang lain sesuai dengan yang ditentukan oleh agaa dan
masyarakat.

Mengingat pentingnya hidup keluarga yang demikian itu maka
Islam memandang keluarga bukan hanya sebagai persekutuan hidup
terkecil sgja, tetapi lebih dari itu yakni sebagai lembaga hidup manusia
yang dapat memberi kemungkinan celaka dan bahagianya
anggotaanggota keluarga tersebut dunia dan akhirat. Keluarga
merupakan masyarakat alamiah yang pergaulan diantara anggotanya
bersifat khas. Dalam lingkungan ini terletak dasardasar pendidikan.

Di sini pendidikan berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan
tatanan pergaulan yang berlaku di dalamnya, artinya agar diketahui dan
diikuti oleh seluruh anggota keluarga. Di sini dikatakan dasar-dasar
pengalaman melalui rasa kasih sayang dan penuh kecintaan, kebutuhan

akan kewibawaaan dan nilai-nilai kepatuhan, justru karena pergaulan

> Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi Pendidikan (Jakarta : Alhusna
Rikza, 1995), hal 346.
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yang demikian itu berlangsung dalam hubungan yang bersifat

kepribadian wagjar, maka penghayatan terhadapnya mempunyai arti

yang amat penting.

Secaragarisbesar beberapafungs keluarga dalam mendewasakan

anak dapat dikelompokkan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Fungs protektif yaitu melindungi dan menjaga anak dari mara
bahaya dan pengaruh buruk dari luar atau dalam serta melindungi
dari ketidakmampuan anak untuk bergaul menyesuaikan diri
terhadap lingkungan.

Fungsi biologis atau prokreatif (pengadaan) yaitu semua kebutuhan
yang mencakup seluruh kebutuhan biologis antara lain melahirkan,
memelihara serta menjamin kesehatan dan pertumbuhan anak.
Fungsi afektif yaitu memberi kasih sayang, kehangatan,
kepercayaan dan keakraban serta menumbuhkan emosi dan
sentimen positif terhadap diri anak dan menjaga dari ha-hal yang
bersifat negatif terhadap pertumbuhan diri anak.

Fungs rekreatif yaitu menygjikan iklim keluarga yang intim,
hangat, ramah, santai serta tenang dan menyenangkan agar seluruh
anggota keluarga yang berada di rumah bisa betah tinggal di dalam

rumah.
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5) Fungsi ekonomis yaitu tercukupinya nafkah, menjamin proses
produksi dan konsumsi keluarga serta tercukupinya biaya
pendidikan terhadap anak.

6) Fungs sosialis membina anak padataraf kedewasaan kemandirian,
tanggung jawab, pengenalan nilai-nilai moral dan melakukan tugas
hidup sebagai manusia kreatif.

7) Fungs edukatif yaitu memperkenalkan anak pada norma hukum,
larangan, keharusan, kewajiban dan norma peradaban serta menjadi
manusia budaya.

8) Fungs religius yaitu mengajak anak dan semua anggota keluarga
untuk hidup dan suasana yang agamis yang mempunyal keimanan
yang kuat.>!

Sekolah

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting sesudah keluarga,
karena makin besar kebutuhan anak, maka orang tua menyerahkan
tanggung jawabnya sebagai kepala lembaga sekolah ini. Sekolah berfungsi
sebagal pembantu keluarga dalam mendidik anak, sekolah memberikan
pendidikan dan mengajaran kepada anak-anak mengenai pendidikan yang

tidak dapat atau tidak ada kesempatan orang tua memberikan untuk

>1 Kartini Kartono, Pengantar 1lmu mendidik Teoritis, (Bandung : Mandarmadya, 1992),

hal 115-117.
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pendidikan dan pengajaran di dalam keluarga. Lingkungan belgjar siswa di
sekolah terdapat dua aspek pokok, yaitu :
1) Lingkungan fisik sekolah
Lingkungan fisik merupakan lingkungan belgar siswa yang
sangat penting. Peserta didik menginginkan belgjar dalam gedung dan
perlengkapan fisik yang bagus serta dapat dibanggakan, dengan
demikian ada kesenangan untuk bersekolah. Gedung sekolah dan
perlengkapan fisik yang bagus tidak sgja merupakan tempat belgar,
akan tetapi merupakan bagian penting dalam kehidupan pesertadidik di
mana dia belgjar, berolah raga dan berkreasi.>
Dalam mendirikan suatu bangunan sekolah haruslah dipenuhi
persyaratan sebagai berikut :

a) Harus memenuhi kebutuhan pendidikan yang didasarkan pada umur
anak dan kebutuhan pendidik.

b) Harus dapat memenuhi perkembangan progam pendidikan di masa
yang akan datang yang mungkin berupa perubahan cara mengajar dan
peralatan guru.

c) Harus memenuhi syarat-syarat kesehatan, keamanan dan nyaman.

d) Memenuhi perluasan gedung.

€) Dekat dengan perumahan penduduk.

52 Sonjia Poernomo, Kesehatan Sekolah di Indonesia, (Jakarta: Erlangga,1990) hal., 46.
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f) Dekat dengan tanah lapang atau taman, jikatidak mempunyai aulaolah
raga atau |apangan olah raga.14
Fasilitas dan sarana umum

Untuk menunjang kelancaran proses belgjar menggar disekolah
diperlukan fasilitas dan sarana umum yang memadai. Dalam hal ini
adalah untuk memberi kenyamanan dan kemudahan pada semua warga
sekolah, yaitu dengan adanya gedung sekolah yang bagus, tempat
ibadah, perpustakaan, laboratorium, kamar mandi, toilet, taman
sekolah, dan lain-lain.

Demikian pula peralatan belgar yang lengkap dan tepat akan
memperlancar penerimaan bahan pelgaran yang diberikan kepada
siswa. Jika siswa mudah menerima pelgaran dan menguasainya, maka
belgarnya akan menjadi giat dan maju. Kenyataan saat ini dengan
banyaknya tuntutan yang masuk ke sekolah, maka memerlukan
peralatan yang membantu lancarnya belgar siswa dalam jumlah yang
besar pula, seperti buku-buku di perpustakaan, laboratorium atau
media-medialain.

K ebanyakan sekolah masih kurang memiliki media dalam jumlah
maupun kualitasnya. Sehingga mengusahakan aat pelgiran yang baik
dan lengkap adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan baik
sehingga siswa dapat mnrima pel ajaran dengan baik, serta dapat belgjar

dengan baik pula
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Untuk menunjang kelancaran proses belgjar mengajar disekolah
diperlukan fasilitas dan sarana umum yang memadai. Dalam hal ini adalah
untuk memberi kenyamanan dan kemudahan pada semua warga sekolah,
yaitu dengan adanya gedung sekolah yang bagus, tempat ibadah,
perpustakaan, laboratorium, kamar mandi, toilet, taman sekolah, dan lain-
lain.

Kenyataan saat ini dengan banyaknya tuntutan yang masuk ke
sekolah, maka memerlukan peralatan yang membantu lancarnya belagjar
siswa dalam jumlah yang besar pula, seperti buku-buku di perpustakaan,
laboratorium atau media-media lain. Kebanyakan sekolah masih kurang
memiliki media dalam jumlah maupun kualitasnya.

Sehingga mengusahakan aat pelgjran yang baik dan lengkap adalah
perlu agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga siswa dapat mnrima
pelgjaran dengan baik, serta dapat belajar dengan baik pula.>®

c. Lingkungan sosia di sekolah
Dalam mengikuti pendidikan di sekolah si anak menyesuaikan diri
dengan lingkungan. Karena pada masamasa itu mulai timbul
perkembangan kesadaran, kewagjiban belgar dan sebagainya.
Perkembangan sosial anak itu tidak terjadi dengan begitu saja, akan tetapi

melalui tahap-tahap sampal ia remaja, oleh karena itu tugas seorang guru

>3 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1995), hal
68.
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harus bisa membina siswa-siswanya di sekolah dengan lingkungan sekolah

yang baik. Adapun lingkungan sosial di sekolah meliputi :

1)

2)

Sikap dan penampilan guru

Faktor yang paling besar pengaruhnya dalam proses pendidikan
yang ada di sekolah adalah seorang guru, sehingga guru di sini
mempunyai andil yang sangat besar mengarahkan anak didik dimana
harus dibawa, oleh sebab itu sikap dan penampilan seorang guru harus
bisamenjadi panutan bagi anak didiknya.
Sikap dan perilaku siswa

Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana, tidak
akan melihat bahwadi dalam kelas ada grup yang saling bersaing secara
tidak sehat. Jiwa kelas tidak terbina, bahkan hubungan masing-masing
siswatidak tampak.

Siswa mempunyai sifat atau perilaku yang kurang menyenangkan
teman lain, mempunya rasa rendah diri atau sedang mengalami
tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kelompok. Akibatnya
makin parah masal ahnya dan akan mengganggu belgjarnya. Lebih-lebih
lagi ia menjadi malas untuk masuk sekolah dengan alasan-alasan
tertentu, karena di sekolah mengalami perlakuan yang kurang

menyenangkan dari teman-temannya. Jika ha ini terjadi, segeraah
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siswa diberi pelayanan bimbingan dan penyuluhan agar ia kembali ke
dalam kelompoknya.>
Di samping itu teman bergaul juga sangat berpengaruh terhadap
sikap dan perilaku siswa. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh
baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang
jelek pasti mempengaruhi yang bersifat buruk juga. Agar siswa dapat
belgjardengan baik, makaperlulah diusahakan agar siswa memiliki
teman bergaul yang baik dengan pembinaan yang baik dari guru di
sekolah.
d. Masyarakat
Sebagai salah satu lingkungan terjadinya pendidikan, masyarakat
mempunyai pengaruh yang besar terhadap berlangsungnya segala kegiatan
yang menyangkut masalah pendidikan. Dilihat dari materi jelaslah bahwa
kegiatan pendidikan di masyarakat bersifat informal yang terdiri dari
generasi muda yang akan meneruskan kehidupan masyarakat itu sendiri,
adapun materi itu berupa kegiatan keagamaan, socia serta kegiatan positif
lainnya.
Oleh karena itu bahan apa yang diberikan kepada anak didik sebagai
generas tadi harus disesuaikan dengan keadaan dan tuntutan masyarakat

dimanakegiatan itu berlangsung. Pendidikan dalam pendidikan masyarakat

4 1bid, halaman 67.
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ini boleh dikatakan pendidikan secara langsung. Pendidikan yang
dilaksanakan dengan tidak mendidik dirinya sendiri, mencari pengetahuan
dan pengalaman sendiri dan keagamaan di dalam masyarakat.>® Melalui
pendidikan inilah masyarakat mengajarkan bagaimana cara bertingkah laku
dalam hidup bermasyarakat.

Menurut Slameto dalam buku "Belgar dan Faktor-faktor yang
Mempengaruhinya' belgjar adalah suatu proses usaha seseorang yang
dilakukan seseorang untuk memperol eh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.>®

3. Aspek-aspek Lingkungan Belajar

Lingkungan belgjar disusun oleh peneliti Slameto dengan mengacu
pada teori belgjar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Aspek yang
dijadikan acuan untuk membuat indikator yaitu relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, dan sarana belgjar.>’

a. Relasi guru dengan siswa
Secara umum orang menganggap hubungan guru dan murid
adalah hubungan antara “yang mengajar dengan yang belajar”, yaitu

guru dianggap sebaga orang yang lebih tahu, yang memberi

55 Slameto, op.cit. hal., 180

% Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), hal.
2.

57 1bid, hal 65-69
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pengetahuan kepada siswa yang belum tahu.Sebenarnya hubungan
keduanya | ebih luas daripada sekadar dalam konteks pengajaran.

Hubungan antara guru dan murid adalah hubungan antara “yang
mendidik dengan yang dididik”, yaitu guru dianggap sebagai orang
yang lebih dewasa, yang menolong, menghantar siswa menuju
kedewasaan (kata “mendidik” berasal dari to educate =ex ducare=
menghantar ke luar). Hubungan keduanya tidak hanya menyinggung
aspek pengetahuan (otak), tetapi juga aspek rohani, perasaan, tingkah
laku, kepribadian, atau the whole being guru dan murid itu sendiri.

Hubungan guru dengan siswa di dalam proses belgjar mengajar
merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan proses
pembelgaran. Guru dapat dikatakan orang tua siswa di sekolah dan
merupakan orang tua kedua setelah orang tua siswa di dalam
keluarga. sehingga seorang guru harus memiliki kedekatan dengan
peserta didik. Hubungan baik guru dengan siswa atau peserta didik ini
dapat mendorong siswa untuk rajin belgjar.

Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara baik,
menyebabkan proses belgjar mengajar kurang lancar dan juga siswa
merasa jauh dari guru, sehingga segan untuk berpartisipasi aktif dalam
belajar.

Bagaimanapun baiknya bahan pelgaran yang diberikan,

bagai manapun baiknya metode yang digunakan, namun jika hubungan
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guru dengan siswa tidak harmonis maka dapat menciptakan suatu hasil

yang tidak diinginkan dalam proses pembelgjaran. Banyak siswa yang

apabila tidak suka dengan gurunya , maka dia tidak suka dengan mata
pelgjaran yang digarkan oleh gurunya itu sehingga pembelgaran
terhambat.

Salah satu cara unrtuk mengatasi supaya tetap terciptanya
hubungan baik antara guru dengan siswa adalah melalui Contact hours.
contact hours disini jam-jam bertemu antara guru dengan siswa.
Tapl bertemu antara guru dengan siswa diluar kegiatan jam-jam
mengajar.>®

Berikut ini disgikan nilai-nilai dasar dan operasional yang
membingkai sikap dan perilaku etik guru dalam berhubungan dengan
siswa, sebagai mana tertuang dalam rumusan Kode Etik Guru Indonesia
(KEGI):

1) Guru berperilaku secara profesional dalam melaksanakan tugas
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi proses dan hasil pembelgjaran.

2) Guru membimbing pesertadidik untuk memahami, menghayati dan
mengamalkan hak-hak dan kewagjiban sebagai individu, warga

sekolah, dan anggota masyarakat.

%8 Rogjib, Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Y ogyakarta: Grafindo literamedia, 1998) , him 107-111
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3) Guru mengetahui bahwa setiap peserta didik memiliki karakteristik
secara individual dan masing-masingnya berhak atas layanan
pembel g aran.

4) Guru menghimpun informasi tentang peserta didik dan
menggunakannya untuk kepentingan proses kependidikan.

5) Guru secara perseorangan atau bersama-sama secara terus-menerus
berusaha menciptakan, memelihara, dan mengembangkan suasana
sekolah yang menyenangkan sebagal lingkungan belgar yang
efektif dan efisien bagi pesertadidik.

6) Guru menjalin hubungan dengan peserta didik yang dilandasi rasa
kasih sayang dan menghindarkan diri dari tindak kekerasan fisik
yang di luar batas kaidah pendidikan.

7) Guru berusaha secara manusiawi untuk mencegah setiap gangguan
yang dapat mempengaruhi perkembangan negatif bagi pesertadidik.

Hubungan guru dengan murid dikatakan baik apabila hubungan
itu memiliki sifat-sifat:

1) Keterbukaan, sehingga baik guru maupun murid saling bersikap
jujur dan membukadiri satu samalain.

2) Tanggapan bilamana seseorang tahu bahwa dia dinilai oleh orang
lain.

3) Saling ketergantungan, antara satu samalain.
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4) Saing memenuhi kebutuhan, sehingga tidak ada kebutuhan satu
orang pun yang tidak terpenuhi.>®
b. Relas siswadengan siswa

Bila di dalam kelas ada grup yang saling bersaing secara tidak
sehat, maka jiwa kelas tidak terbina, bahkan hubungan masing-masing
siswatidak tampak. Untuk itu menciptakan relasi yang baik antar siswa
adalah perlu, agar dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap
belgjar siswa.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Interaksi Belgar Siswa
dengan Siswa agar terjadi interaksi belgjar menggar yang bak, ada
beberapa faktor yang harus dipenuhi, yaitu dasar-dasar interaksi belgjar
yang terdiri dari®:

1) Interaks bersifat edukatif.

Untuk memperoleh kesimpulan dan ikhtisar, cara yang dapat
kita tempuh adalah menganalisa berbagai peristiwa pengajaran dan
melihat kesamaan setiap peristiwa itu. Kita perhatikan unsur-unsur
yang bersifat esensial dan memisahkannyadari cirri-ciri yangalebih

berarti secaraincidental. Dengan caraini akhirnyakitadapat sasmpai

%9 Thomas Sordon, Guru yang Efektif, (Jakarta: Kompas, 2001), hal 26
80 http://hub siswa dg siswalfisika makalah interaksi belgjar siswa dengan siswa.htm, 25 Maret 2017,
10.00
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pada pokok pikiran bahwa dalam setiap proses interaksi edukatif,

harus apling sedikit :

a) Adatujuan yang jelas akan dicapai

b) Adabahan yang menjadi isi interaksi

c) Adapegar yang aktif mengalami

d) Adaguru yang melaksanakan

€) Adametode tertentu utuk mencapai tujuan

f) Ada situasi yang subur, yang memungkinkan proses interaksi
berlansung dengan baik.

g) Adapenilaian terhadap interaksi itu

2) Dalam interaksi terjadi perubahan tingkah laku pada siswa sebagai
hasi| belgjar menggjar.

3) Peranan dan kedudukan yang tepat dalam proses interaks belgja-
rmengajar.

4) Interaks sebagai proses belgjar mengajar.

5) Sarana kegiatan proses belgar menggar yang tersedia, yang
membantu tercapainyainteraksi belgjar mengajar secara efektif dan
efisien.

Disiplin sekolah

Peraturan sekolah yang tegas dan tata tertib membantu

kedisiplinan siswa dalam menjalankan kegiatan belgjar.
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Menurut Euis Sunarti disiplin merupakan salah satu aspek
perkembangan seorang individu yang berkaitan dengan cara untuk
mengkoreks atau memperbaiki dan mengajarkan anak tingkah laku
baik tanpa merusak harga diri anak.

Menurut James Drever dari sisi psikologis, disiplin adalah
kemampuan mengendalikan perilaku yang berasal dari dalam diri
seseorang sesuai dengan hal-hal yang telah di atur dari luar atau norma
yang sudah ada. Dengan kata lain, disiplin dari segi psikologis
merupakan perilaku seseorang yang muncul dan mampu menyesuaikan
diri dengan aturan yang telah ditetapkan.

Dapat disimpulkan bahwadari sudut pandang manapun, disiplin
merupakan sikap yang wajib ada dalam diri semua individu. Karena
disiplin adalah dasar perilaku seseorang yang sangat berpengaruh besar
terhadap segala hal, baik urusan pribadi maupun kepentingan bersama
dan untuk memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi dalam mengerjakan
apapun, maka dibutuhkan latihan dengan kesadaran dari dalam diri akan
pentingnya sikap disiplin sehingga menjadi suatu landasan bukan hanya

pada saat berkerja, tetapi juga dalam berperilaku sehari-hari.®

61 http://disiplin sekolah/Definisi Disiplin Serta Pengertian Disiplin Menurut Para Ahli_Definisi dan
Pengertian Menurut Ahli.html, 25 Maret 2017, 10.00
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Menurut Maman Rachman, pentingnya disiplin bagi para siswa

sebagai berikut®?

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak
menyimpang.

Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan
tuntutan lingkungan.

Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukkan peserta didik
terhadap lingkungannya.

Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan
lainnya.

Menjauhi siswa melakukan hal-hal yang dilarang sekolah.
Mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan benar.

Peserta didik belgjar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik,
positif dan bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya.

Kebiasaan baik itu menyebabkan ketenangan jiwanya dan
lingkungannya.

Lingkungan sekolah yang teratur, tertib, tenang tersebut

memberi gambaran lingkungan siswa yang giat, gigih, serius, penuh

perhatian, sungguh-sungguh dan kompetitif dalam kegiatan

82 Tulus Tu,u. Peranan Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa. (Jakarta: Grafindo, 2004), hal 35-36
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pembelgarannya. Lingkungan disiplin seperti itu ikut memberi andil
lahirnya siswa-siswa yang berprestasi dengan kepribadian unggul.
d. Saranabelgar
Sarana belgjar yang lengkap dan tepat akan memperlancar
penerimaan bahan pel gjaran yang diberikan kepada siswa, dan membuat
siswa lebih semangat dalam belgjar.®
Sarana pendidikan bisa diklasifikaskan menjadi beberapa
macam sarana pendidikan, yaitu ditinjau dari sudut : (1) habis tidaknya
dipakai; (2) bergerak tidaknya pada saat digunakan; (3) hubungannya
dengan proses belajar mengajar.
Prasarana Y ang M enunjang Proses Pembel gjaran, M eliputi®*:
1) Ruang kelas adal ah ruang untuk pembel gjaran teori dan praktik yang
tidak memerlukan peralatan khusus.
2) Ruang perpustakaan adalah ruang untuk menyimpan dan
memperoleh informasi dari berbagai jenis bahan pustaka.
3) Ruang laboratorium adalah ruang untuk pembelgjaran secara
praktik yang memerlukan peralatan khusus.
4) Ruang pimpinan adalah ruang untuk pimpinan melakukan kegiatan

pengel olaan sekolah/madrasah.

8 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal 69
8 http://sarana bel gjar/M akal ah Fasilitas Sarana Pendidikan dan Pemanfaatannya Coretan Skripsi.htm,
25 Maret 2017, 09.30
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6)

7)

8)
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Ruang guru adalah ruang untuk guru bekerja di luar kelas,
beristirahat, dan menerimatamu. 21. Ruang tata usaha adal ah ruang
untuk pengelolaan administrasi sekolah/madrasah.

Ruang konseling adalah ruang untuk peserta didik mendapatkan
layanan konseling dari konselor berkaitan dengan pengembangan
pribadi, sosial, belgjar, dan karir.

Ruang UKS adalah ruang untuk menangani peserta didik yang
mengalami  gangguan kesehatan dini  dan ringan di
sekolah/madrasah.

Tempat beribadah adalah tempat warga sekolah/madrasah
melakukan ibadah yang diwgjibkan oleh agama masing-masing
pada waktu sekolah.

Ruang organisas kesiswaan adalah ruang untuk melakukan

kegiatan kesekretariatan pengelolaan organisasi peserta didik

10) Jamban adalah ruang untuk buang air besar dan/atau kecil.

11) Gudang adalah ruang untuk menyimpan peralatan pembelgjaran di

luar kelas, peralatan sekolah/madrasah yang tidak/belum berfungsi,

dan arsip sekolah/madrasah.

12) Tempat berolahraga adalah ruang terbuka atau tertutup yang

dilengkapi dengan sarana untuk melakukan pendidikan jasmani dan

olah raga.
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13) Tempat bermain adalah ruang terbuka atau tertutup untuk peserta
didik dapat melakukan kegiatan.

Sarana Pendidikan dibedakan menjadi 3 macam bila ditinjau
dari hubungannya dengan proses belgjar menggjar, yaitu: alat pelgaran,
alat peraga, dan media pengajaran.

1) Alat pelgaran
Alat pelgaran adalah alat yang digunakan secara langsung
dalam proses belgar menggjar, misalnya buku, alat peraga, aat
tulis, dan alat praktik.
2) Alat peraga
Alat peraga adalah alat pembantu pendidikan dan pengajaran,
dapat berupa perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang mudah
memberi pengertian kepada anak didik berturut-turut dari yang
abstrak sampai dengan yang konkret.
3) Media
Media pengajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan
sebagai perantara dalam proses belgjar mengagjar, untuk lebih
mempertinggi  efektivitas dan efisiensi dalam mencapa tujuan
pendidikan. Adatigajenis media, yaitu media audio, media visual,
dan media audio visual.
C. Hubungan Mode Pengelolaan Kelas Single Sex dengan Lingkungan

Belgjar.
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1. Pengertian model pengelolaan kelas single sex.

Pengel olaan kelas adalah suatu usaha yang dengan sengaja dilakukan
guna mencapa tujuan pengagjaran. Kesimpulan yang sangat sederhana
adalah bahwa pengelolaan kelas adalah kegiatan pengaturan kelas untuk
kepentingan pengajaran.

Model pengelolaan kelas merupakan bungkus atau bingkai dari
penerapan suatu pendekatan, prinsip, strategi, metode, prosedur dan teknik
pengelolaan kelas.

Model pengelolaan kelas single sex adalah pengelompokan antara
siswa dan siswi dengan ruang terpisah, interaks sosia yang terjadi yaitu
antara siswa dengan siswa, dan siswi dengan siswi, dalam kegiatan
pembelgaran maupun kegiatan ekstra-kurikuler bahkan tempat olahraga,
kantin, dan tempat ibadahpun terpisah. Pengelompokan kelas siswa dan
kelas siswi dilakukan untuk mencegah terjadinya fitnah dan pergaulan
bebas yang tidak diharapkan.

2. Pengelolaan kelas single sex dengan lingkungan belgjar.

Suatu kelompok terbentuk karena adanya faktor yang dimiliki
bersama, semakin banyak persamaan maka hubungan diantara anggotanya
bertambah erat. Salah satu persamaan yang sering menjadi latar belakang
adalah persamaan jenis kelamin. Kelas yang dihuni oleh siswa putra atau
siswi putri sgja kemungkinan besar anggota kelas akan terjalin hubungan

timbal balik yang lebih positif dibangding kelas campur.
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Lingkungan belgjar siswa adalah semua yang tampak di sekeliling
siswa dan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan dan
tingkah lakunya dalam menjalankan aktifitas mereka, yakni usaha untuk
memperoleh perubahan dalam pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan
keterampilan (psikomotorik). Dalam hal ini lingkungan belgjar yang baik
diharapkan untuk menggugah emosi siswa agar termotivasi untuk belajar.

Lingkungan sosial di sekolah dalam mengikuti pendidikan di sekolah
si anak menyesuaikan diri dengan lingkungan. Karena pada masa-masa itu
mulai timbul perkembangan kesadaran, kewajiban belgjar dan sebagainya.
Perkembangan sosial anak itu tidak terjadi dengan begitu sgja, akan tetapi
melalui tahap-tahap sampai ia remaja, oleh karena itu tugas seorang guru
harus bisa membina siswa-siswanya di sekolah dengan lingkungan sekolah
yang baik. Adapun lingkungan sosial di sekolah melipuiti :

a. Sikap dan penampilan guru

Faktor yang paling besar pengaruhnya dalam proses pendidikan
yang ada di sekolah adalah seorang guru, sehingga guru di sini
mempunyai andil yang sangat besar mengarahkan anak didik dimana
harus dibawa, oleh sebab itu sikap dan penampilan seorang guru harus
bisa menjadi panutan bagi anak didiknya.

Al-Qur'an merupakan sumber pedoman hidup utama bagi umat
Islam, di dalamnya berisi petunjuk-petunjuk yang harus diamalkan

dalam kehidupannya. Untuk itu seorang guru yang menjadi panutan
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bagi peserta didik harus memiliki sifat-sifat yang digjarkan dalam Al-
Qur'an.

Nabi Muhammad SAW. di samping sebagai utusan Allah juga
sebagal guru (pendidik) bagi umatnya, beliau memiliki akhlak yang

mulia sehingga dapat dijadikan tauladan dalam kehidupan umatnya.

. Sikap dan perilaku siswa

Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana, tidak
akan melihat bahwadi dalam kelas ada grup yang saling bersaing secara
tidak sehat. Jiwa kelas tidak terbina, bahkan hubungan masing-masing
siswa tidak tampak. Siswa mempunyai sifat atau perilaku yang kurang
menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang
mengalami tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kel ompok.

Akibatnya makin parah masalahnya dan akan mengganggu
belgarnya. Lebih-lebih lagi ia menjadi malas untuk masuk sekolah
dengan alasan-alasan tertentu, karena di sekolah mengalami perlakuan
yang kurang menyenangkan dari teman-temannya. Jika hal ini terjadi,
segeralah siswa diberi pelayanan bimbingan dan penyuluhan agar ia
kembali ke dalam kelompoknya.®

Di samping itu teman bergaul juga sangat berpengaruh terhadap

sikap dan perilaku siswa. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh

8 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1995),

hal 67.
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baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang

jelek pasti mempengaruhi yang bersifat buruk juga. Agar siswa dapat

belgjar dengan baik, maka perlulah diusahakan agar siswa memiliki
teman bergaul yang baik dengan pembinaan yang baik dari guru
disekolah.

D. Hipotesis

Menurut sugiyono hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana  rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
Jadi hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan
masal ah penelitian, belum jawaban yang empirik.

Terdapat dua macam hipotesis penelitian yaitu hipotesis kerja dan
hipotesis nol. Hipotesis kerja dinyatakan dalam kalimat positif dan hipotesis
nol dinyatakan dalam kalimat negatife.

HO: tidak ada hubungan antara pengelolaan kelas single sex terhadap
lingkungan belgjar.

Ha ada hubungan antara pengelolaan kelas single sex terhadap

lingkungan belgjar.
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Berdasarkan kerangka teoritis/landasan teoritis yang di uraikan
sebelumnya maka hipotesis yang dapat dirumuskan yaitu, “Ada hubungan

antara model pengelolaan kelas single sex terhadap lingkungan belajar”.
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